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Abstrak
 

Autisme meningkat pesat di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Tahun 2000-an diperkirakan 1 per 150

anak menyandang autisme di setiap penjuru dunia, termasuk Indonesia. Salah satu karakteristik autisme

adalah adanya kekurangan dalam interaksi sosial dan komunikasi. Anak autistik tampak tidak tertarik untuk

bermain bersama teman dan lebih suka menyendiri. Perkembangan bahasanya lambat dan bicara tidak

dipakai untuk alat berkomunikasi (APA dalam Welton, Vakil dan Caresea, 2004). Pendidikan inklusi

merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan bagi anak autistik (Diknas, 2001), di mana di dalam

pendidikan inklusi anak diikutsertakan dalam proses pembelajaran bersama anak-anak normal lainnya.

Pendidikan inklusi mempunyai hubungan yang positif dalam memperbaiki komunikasi dan interaksi sosial

bagi anak autistik (Kamps, 2002).

Namun berdasarkan pengamatan yang tidak sistematis dan tidak formal yang dilakukan penulis di beberapa

sekolah dasar di Jakarta menunjukkan bahwa anak autistik yang ikut serta dalam pendidikan inklusi belum

memperlihatkan perkembangan yang nyata dalam komunikasi dan interaksi sosialnya. Oleh sebab itu,

diperlukan suatu penelitian untuk melihat bagaimana hubungan antara pendidikan inklusi dengan

perkembangan komunikasi dan interaksi sosial anak autistik di sekolah dasar yang diikutinya di Jakarta.

Penelitian ini adalah penelitian non eksperimental dengan melakukan penelitian di lapangan. Metode

penelitian yang dipakai adalah pendekatan kuantitatif dengan menguji hipotesis melalui metode korelasi.

Sampel penelitian adalah 21 anak autistik yang tersebar pada 14 SD negeri dan swasta di DKI Jakarta. Alat

ukur berupa kuesioner dibuat sendiri oleh penulis khusus untuk penelitian ini, di mana data diambil melalui

guru dan orang tua mereka.

Hasil analisis memperlihatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara pendidikan inklusi dengan

perkembangan komunikasi dan interaksi sosial pada anak autistik. Hal ini disebabkan pendidikan inklusi

pada penelitian ini belum memiliki seluruh komponen yang menjadi kriteria penyelenggaraan pendidikan

inklusi. Hal ini dibuktikan bahwa mayoritas sekolah regular menerima anak autistik tanpa didasari

pengetahuan tentang kondisi anak, pelatihan guru, pendataan anak, serta tidak adanya persiapan sebelum

menerima anak. Selain itu tidak adanya data yang lengkap tentang kondisi anak sebelum mengikuti

pendidikan inklusi maka data yang diperoleh hanya data kondisi komunikasi dan interaksi sosial saat ini

sehingga tidak dapat diperoleh berapa besar perkembangannya. Namun mayoritas anak autistik yang ikut

serta dalam pendidikan inklusi di sekolah regular memperoleh kemajuan, baik di bidang komunikasi,

interaksi sosial, akademik, motorik maupun kemandirian.

Kesimpulan penelitian ini adalah perlunya kesiapan sekolah dengan memiliki seluruh komponen yang

menjadi kriteria penyelenggaraan pendidikan inklusi, serta perlunya pendataan bagi siswa yang ikut serta

dalam pendidikan inklusi secara lengkap dan akurat untuk melihat perkembangannya. Saran dari penelitian

ini adalah adanya kolaborasi dari semua pihak untuk bersama-sama membantu anak autistik agar

memperoleh kemajuan, serta perhatian yang nyata (konkrit) dari instansi pemerintah terkait untuk kemajuan
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pendidikan anak autistik di Indonesia.


